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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa pada 
mata pelajaran ekonomi kelas X IIS 1 SMA Negeri 5 Surakarta tahun ajaran 2014/2015 
melalui penerapan model pembelajaran Group Investigation (GI) dengan mind mapping. 
Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas. Penelitian ini dilaksanakan dengan kolaborasi antara guru kelas, peneliti, dan 
melibatkan siswa.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan prestasi belajar ekonomi melalui penerapan model pembelajaran Group 
Investigation (GI) dengan mind mapping. Prestasi belajar siswa mengalami peningkatan yaitu 
sebesar 6,78 (nilai rata-rata pra siklus 72,45 dan nilai rata-rata siklusI 79,23) dan persentase 
ketuntasan meningkat 16,31% (persentase pra siklus 50,06% dan siklus I 74,19%). Prestasi 
belajar siswa pada siklus II juga terus mengalami peningkatan yaitu sebesar 5,36 (nilai rata-
rata siklusI 79,23 dan nilai rata-rata siklus II 84,59) dan persentase ketuntasan meningkat 
19,36% (persentase siklus I 74,19% dan siklus II 93,55%). 




The objective of this research is to investigate the improvement of the learning 
achievement in Economics subject matter of the students in Grade X IIS 1 of State Senior 
Secondary School 5 Surakarta in Academic Year 2014/2015 through the implementation of 
Group Investigation and Mind Mapping learning models. 
This research used the classroom action research and was conducted in collaboration 
among the Economics subject matter teacher and students of the school and the researcher. 
The result of research shows that the implementation of the Group Investigation and 
Mind Mapping learning models could improve the students’ learning achievement in 
Economics subject matter and learning completeness percentage. The students’ average score 
improved as much as 6.78 in Cycle I and 5.36 in Cycle II respectively; prior to the treatment, 
it was 72.45, and following the treatment, it became 79.23 in Cycle I and 84.59 in Cycle II 
respectively. In addition, the students’ learning completeness percentage improved as much 
as 16.31% in Cycle I and 19.36% in Cycle II; prior to the treatment it was 50.06%, and 
following the treatment, it became 74.19% in Cycle I and 93.55% in Cycle II respectively.  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan bagi sebagian besar 
orang berarti berusaha membimbing anak 
untuk menyerupai orang dewasa. 
Pendidikan merupakan kegiatan yang 
universal dalam kehidupan manusia. 
Pendidikan bagi manusia merupakan suatu 
rangkaian proses menemukan, menjadi dan 
mengembangkan diri sendiri dalam 
keseluruhan dimensi kepribadian. Pesatnya 
perkembangan zaman menuntut adanya 
tenaga-tenaga terdidik, terlatih,terampil 
dan memiliki keahlian dengan kemampuan 
yang dapat diandalkan untuk mengajar dan 
mengiringi perkembangan ilmu penge-
tahuan di dunia.  Sumber daya manusia 
yang begitu besar dan melimpahnya 
sumber daya alam membutuhkan penge-
lolaan tangan-tangan yang cermat dan 
tepat. Langkah yang tepat untuk per-
masalahan tersebut adalah dengan men-
ciptakan sumber daya yang benar-benar 
menyentuh semua aspek dan sektor 
kehidupan.  
Sistem pembelajaran dalam dunia 
pendidikan saat ini merupakan salah satu 
komponen peningkatan kualitas pen-
didkan di Indonesia. Pada proses pem-
belajaran, terdapat hubungan yang sangat 
erat antara siswa yang belajar dengan guru 
yang mengajar. Keduanya memiliki 
hubungan yang erat dan saling mendukung 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Kesimpulan yang bisa diambil adalah 
pembelajaran merupakan suatu proses 
belajar mengajar yang memungkinkan 
siswa untuk bisa termotivasi untuk 
mempelajari materi yang diberikan, 
sehingga tercapai tujuan-tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya.  
Perkembangan dunia pendidikan 
pada saat ini banyak dihambat oleh 
berbagai masalah, salah satu masalah yang 
dekat dengan hal tersebut adalah prestasi 
belajar siswa. Keberhasilan belajar se-rang 
siswa dipengaruhi oleh banyak faktor, 
yang pada garis besarnya dapat dibedakan 
menjadi dua macam yaitu faktor dari 
dalam diri siswa (internal) dan faktor dari 
luar diri siswa (eksternal). Faktor dari 
dalam diri siswa adalah faktor yang sangat 
penting dalam menentukan hasil belajar. 
Hal tersebut dapat dimengerti karena siswa 
merupakan subyek utama yang menjadi 
sasaran dalam proses belajar. Belajar 
adalah suatu bentuk pertumbuhan atau 
perubahan dalam diri seseorang yang 
dinyatakan dalam cara-cara bertingkah 
laku yang baru berkat pengalaman belajar 
dan latihan.   
Permasalahan lain yang ada di 
dunia pendidikan saat ini adalah peng- 
model pembelajaran yang kurang tepat. 
Guru seringkali hanya menggunakan 
metode ceramah yang hanya berpusat pada 
guru, sehingga siswa menjadi tidak aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. Dalam 
model ini, siswa cenderung hanya men-
dengarkan dan kurang memberikan umpan 
balik terhadap apa yang diterangkan oleh 
guru. Kebanyakan siswa merasa bosan dan  
menjadi malas untuk memperhatikan 
materi yang diajarkan. Hal ini akan der-
dampak pada prestasi belajar siswa yang 
secara umum kurang memuaskan. 
Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Negeri 5 Surakarta merupakan salah satu 
sekolah yang ada di Kota Surakarta. 
Sekolah ini terdiri dari program reguler 
yang di dalamnya terdapat dua jurusan 
yaitu Ilmu - Ilmu Sosial (IIS) dan  
Matematika dan Ilmu Alam (MIA). Sarana 
dan prasarana yang ada di SMA Negeri 5 
Surakarta ini bisa dibilang cukup lengkap, 
mulai dari laboratorium, Liquid Crystal 
Display(LCD), proyektor, Over Head 
Projektor(OHP), perpustakaan, dan lain-
lain. Sebagian besar guru sudah meng-
gunakan sarana dan prasarana ini dengan 
maksimal guna menunjang kegiatan pem-
belajaran, tetapi masih ada guru yang 
belum menggunakan sarana dan prasarana 
ini. Pada dasarnya sarana dan prasarana ini 
tidak hanya ditujukan bagi siswa, tetapi 
juga ditujukan untuk guru guna mening-
katkan kreativitas dan inovasi dalam ke-
giatan pembelajaran.  
Hasil survei awal menunjukkan 
bahwa terdapat kendala-kendala dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran pada 
siswa kelas X IIS 1 SMA Negeri 5 
Surakarta, diantaranya : 1) Prestasi belajar 
siswa kelas X IIS 1 untuk mata pelajaran 
ekonomi belum maksimal. Sebanyak 13 
atau sebanyak 41,94% siswa belum me-
menuhi KKM yang ditentukan yaitu 67, 
sedangkan sebanyak 18 siswa atau 58,06% 
siswa memperoleh nilai di atas 67 yang 
artinya mereka sudah memenuhi KKM. 2) 
Guru kurang bisa memanfaatkan media 
belajar yang ada sehingga siswa kurang 
bisa mendapatkan inovasi baru dalam 
pembelajaran. 3) Model pembelajar yang 
digunakan oleh guru dalam kegiatan 
belajar mengajar kurang ber-variasi 
sehingga siswa cenderung bosan dan 
kurang tertarik terhadap pelajaran yang 
diajarkan. 4) Sumber belajar yang dimiliki 
siswa kurang, kebanyakan siswa hanya 
terpaku pada buku paket dari sekolah yang 
hanya dipinjamkan pada saat pelajaran 
berlangsung. 5) Siswa banyak yang kurang 
paham terhadap materi ekonomi yang 
diajarkan karena dirasa terlalu banyak.  
Berdasarkan permasalahan yang 
ada, maka perlu adanya pengembangan 
model pembelajaran yang lebih banyak 
melibatkan siswa sehingga kegiatan 
pembelajaran tidak hanya didominasi oleh 
guru. Salah satu model pembelajaran yang 
bisa digunakan untuk mengatasi per-
masalahan di atas adalah dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation (GI). Model pembelajaran ini 
merupakan model yang kompleks, karena 
memadukan antara prinsip belajar koo-
peratif  dengan pembelajaran yang ber-
basis konstruktivisme dan prinsip pem-
nbelajar inovatif.  
Kolaborasi antara model pem- 
belajaran kooperatif tipe Group Investiga-
tion dengan mind mapping ini diharapkan 
mampu mengatasi masalah-masalah yang 
terjadi pada siswa kelas X IIS 1 SMA N 5 
Surakarta. Kolaborasi antara dua variabel 
ini diharapkan bisa membuat kegiatan 
belajar mengajar menjadi lebih me- 
nyenangkan sehingga prestasi belajar 
siswa bisa meningkat. Berdasarkan latar 
belakang masalah di atas maka perlu 
diadakan penelitian penelitian dengan 
judul: “Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Group Investigation 
(GI) dengan Mind Mapping untuk Me-
ningkatkan Prestasi Belajar Ekonomi 
Siswa SMA Nwgeri 5 Surakarta Tahun 
Ajaran 2014/2015”. 
Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui peningkatan prestasi 
belajar ekonomi siswa kelas SMA Negeri 
5 Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015 
melalui model pembelajaran kooperatif 




Model Group Investigation 
Winataputra (2001) menyatakan 
bahwa model pembelajaran adalah sebuah  
kerangka konseptual yang melukiskan 
prosedur yang sangat sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar 
untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan 
berfungsi sebagai pedoman bagi para 
perancang pembelajaran dan para pengajar 
dalam merencanakan dan melaksanakan 
aktivitas pembelajaran.  
Model pembelajaran kooperatif 
ini merupakan suatu pembelajaran yang 
menekankan kemampuan siswa untuk 
bekerja secara berkelompok. Model ini 
memberikan penekanan pada kemampuan 
siswa untuk bisa saling bekerja sama dan 
saling membantu dalam memahami materi 
pelajaran yang diajarkan atau menyele-
saikan tugas yang diberikan. Anggota 
kelompok yang sudah bisa memahami 
materi atau sudah bisa menyelesaikan 
permasalahan yang ada bisa memberitahu 
anggota kelompok lain yang belum paham 
(Isjoni, 2009; Sugiyanto, 2007). 
Rusman (2012) menyatakan bhwa 
karakteristik pembelajaran kooperatif 
adalah pembelajaran secara tim, didasar-
kan pada manajemen kooperatif, kemauan 
dan keterampilan untuk bekerja sama. 
Model pembelajaran GI merupakan 
salah satu model pembelajaran kooperatif 
yang sesuai dengan teori belajar 
konstruktivisme. Berdasarkan teori belajar 
konstruktivisme belajar adalah kegiatan 
manusia membangun atau menciptakan pe-
ngetahuan dengan cara memberikan makna 
pada suatu pengetahuan berdasarkan 
pengalamannya. Teori belajar yang sesuai 
dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe GI adalah teori yang dikemukakan 
oleh Vygotsky. Baharuddin & Wahyuni 
(2009) berpendapat bahwa teori Vygotsky 
ini menyatakan bahwa belajar sangat 
berkaitan erat dan sangat bergantung pada 
komunikasi dan kerjasama antar individu-
individu sebelum akhirnya proses belajar 
tersebut menjadi suatu pengetahuan yang 
berada dalam individu itu sendiri.  
The Group Investigation (GI) 
technique was developed by Sharan and 
Sharan in 1989. In this technique, the class 
is divided into several groups that study in 
a different phase of a general issue. The 
study issue is then divided into working 
sections among the members of the groups. 
Students pair up the information, 
arrangement, analysis, planning and 
integrate the data with the students in 
other groups (Ackay & Doymus, 2012).  
Mitchell, Montgomery, Holder & 
Stuart (2008) menyatakan bahwa Group 
investigation can be used to study a wide 
range of subject areas, as longas the 
question or issue being investigated lends 
itself to broad inquiry. In order to motivate 
the class to participate and ensure student 
learning, teachers must design the 
problem around curricular expectations 
and students interest.  
Berdasarkan penjelasan mengenai 
teori belajar konstruktivisme di atas dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran 
group investigation marupakan salah satu 
model pembelajaran yang sesuai dengan 
teori belajar konstruktivisme. Model 
pembelajaran GI merupakan suatu model 
pembelajaran yang menekankan pada 
interaksi individu dalam suatu kelompok 
untuk saling bekerjasama sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
Hal ini sesuai dengan prinsip teori 
pembelajaran konstruktivisme Vygotsky 
yang juga menekankan pada interaksi 
individu yang satu dengan individu yang 
lain.  
Peran guru dalam model pem-
belajaran ini adalah membantu siswa 
dalam menjalankan proses penyelidikan, 
narasumber, pemandu proses atau kegiatan 
pembelajaran, konsultan, dan manajer di 
kelas, serta seorang fasilitator (Zingaro, 
2008; Mitchell, Montgomery, Holder & 
Stuart, 2008; Slavin, 2005).  
Zingaro (2008) yang menyatakan 
bahwa beberapa efek positif dari GI adalah 
siswa dalam kelas GI memiliki kemam-
puan untuk tampil lebih baik dan memiliki 
kemampuan untuk mengajukan pertanyaan 
tingkat tinggi. Selain itu, GI juga memiliki 
efek positif terhadap siswa yaitu memiliki 
kemampuan kooperatif yang lebih baik, 
bahkan dengan anggota kelompok lain, 
siswa memiliki kemandirian yang besar, 
mampu mengekspresikan diri dengan lebi 
baik, dan memiliki rasa tanggung jawab 
yang tinggi. 
Berdasarkan penjelasan mengenai 
teori konstruktivisme yang mendasari 
model pembelajaran kooperatif tipe group 
investigation dan penjelasan mengenai 
model pembelajaran group investigation 
dapat disimpulkan bahwa model pem-
belajaran GI memiliki beberapa kelebihan. 
Kelebihan-kelebihan tersebut adalah: 
1. Meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi dan bekerja-
sama setiap siswa 
2. Meningkatkan partisipasi dari 
siswa dalam proses pem-
belajaran 
3. Pemahaman siswa terhadap 
suatu materi akan semakin 
mendalam karena siswa akan  
dilibatkan penuh sejak awal 
pembelajaran 
4. Siswa terlatih untuk bekerja 
secara sistematis 
Sintaks penerapan model pembe-
lajaran group investigation menurut Sejpal 
(2013) adalah: 
1.  Seleksi topik oleh kelompok.  
2. Perencanaan.  
3. Pelaksanaan rencana atau tin-
dakan.  
4. Analisi dan evaluasi.  
5. Presentasi kelompok.  
6. Evaluasi oleh rekan kelas dan 
guru. 
Hakikat Mind Mapping 
Mind map merupakan metode 
mencatat kreatif yang akan memberikan 
kemudahan pada siswa untuk mengingat 
banyak informasi. Setelah selesai, buatlah 
catatan membentuk sebuah pola gagasan 
yang saling berkaitan, dengan topik utama 
di tengah dan subtopik dan perincian 
menjadi cabang-cabangnya (DePorter, 
Reardon & Nourie, 2009). 
Jones, Ruff, Dee Snider, Petrich, 
dan Konce (2012:1) menyatakan bahwa:  
Mind mapping activities require 
students to actively engage in their 
learning, often by connecting their 
prior knowledge to new info-
rmation. When creating a mind 
map, a student frequently interacts 
with a textbook, notes from class, 
an instructor, classmate, or study 
group”.“(Pada kegiatan pemetaan 
pikiran mengharuskan siswa untuk 
secara aktif terlibat dalam pem-
belajaran dengan menghubungkan 
pengetahuan yang sudah dikuasai 
dengan yang akan dipelajari. 
Ketika membuat peta pikiran, siswa 
sering berinteraksi dengan buku 
teks, catatan dari kelas, instruktur, 
teman sekelas, atau kelompok 
studi)”.  
 
Teori pembelajaran yang mendasari 
model pembelajaran mind mapping ini 
adalah teori belajar konstruktivisme. Baha-  
ruddin & Wahyuni (2009) menyatakan 
bahwa teori pembelajaran konstruktivisme 
ini terdiri dari beberapa model pembelajar-
an yang dilaksanakan sesuai dengan prin-
sip teori ini. Salah satu model pembelajar-
an tersebut adalah quantum learning. Pada 
model pembelajaran quantum learning ini, 
lingkungan belajar siswa atau suasana 
belajar siswa dibuat dengan sangat 
menarik dan menyenangkan sehingga akan 
membangkitkan motivasi belajar siswa. 
Pembelajaran dalam model pembelajaran 
ini melibatkan seluruh aspek kepribadian 
siswa, yaitu pikiran, perasaan, dan bahasa 
tubuh. 
DePotter dan Hernacki (2011) 
menyatakan bahwa manfaat peta konsep 
atau mind mapping adalah fleksibel, dapat 
memusatkan perhatian, meningkatkan 
pemahaman, dan menyenangkan 
Model pembelajaran mind mapping 
memiliki beberapa kelebihan. Kelebihan-
kelebihan tersebut adalah: 
a. Adanya bentuk, warna, dan sim-
bol-simbol yang menarik akan 
lebih membangkitkan semangat 
belajar belajar siswa 
b. Melatih kreativitas siswa dalam 
membuat mind mapping yang 
menarik 
c. Siswa akan lebih mudah me-
mahami materi dengan adanya 




Kolaborasi Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Group Investigation 
(GI) dengan Mind Mapping 
1. Guru menerangkan materi se-
cara garis besar dengan meng-
gunakan mind mapping. 
2. Siswa dibagi dalam kelompok 
yang beranggotakan 4-6 orang 
siswa dan setiap kelompok di-
berikan tugas untuk membuat 
sebuah mind mapping dari 
materi yang diajarkan dan 
membuat ringkasan terhadap 
suatu sub materi tertentu. Siswa 
dibagi secara heterogen. Guru 
telah membuat daftar kelompok 
siswa dengan berdasarkan nilai 
siswa pada pra siklus. Pada satu 
kelompok terdapat siswa yang 
memiliki kemampuan yang ber-
beda-beda, dilihat dari nilai yang 
diperolehnya.  
3. Setiap siswa yang berada dalam 
satu kelompok yang sma mulai  
menyeleksi topik apa saja yang 
akan dimasukkan dalam mind 
mapping dan mulai meren-
canakan tugas untuk membuat 
mind mapping dan membuat 
ringkasan materi. 
4. Masing-masing kelompok mulai 
melaksanakan tugas, yaitu me-
lakukan investigasi terhadap 
mind mapping yang akan dibuat 
dan materi yang dirangkum.  
5. Guru memantau jalannya diskusi 
untuk memastikan kegiatan 
pembelajarn berjalan sesuai 
rencana. 
6. Masing-masing kelompok mulai 
menyiapkan hasil investigasi 
kelompoknya. 
7. Guru memanggil anggota dari 
setiap kelompok atau perwakilan 
dari setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil dari 
investigasi kelompoknya dan 
kelompok lain bertugas untuk 
menanggapi.  
8. Guru melakukan evaluasi untuk 
mengetahui tingkat pemahaman 
siswa terhadap materi yang 
dipelajari.  
Prestasi Belajar 
Djamarah, (2002: 88) berpendapat 
bahwa “Prestasi belajar adalah hasil yang 
diperoleh berupa kesan-kesan yang akan 
mengakibatkan perubahan dalam diri 
individu sebagai hasil dari aktivitas dalam 
belajar”. Latipah (2010) berpendapat bah-
wa prestasi belajar merujuk pada kinerja 
belajar seseorang yang bisa dilihat atau 
ditunjukkan dalam bentuk nilai yang 
diperoleh. Prestasi belajar ini terwujud 
karena adanya perubahan terhadap 
keadaan atau lingkungan belajar yang 
dialami siswa dan bukan karena adanya 
pertumbuhan. Syah (2013) menyatakan 
bahwa terdapat 3 aspek pengukuran dalam 
prestasi belajar, yaitu aspek kognitif, aspek 
afektif dan aspek psikomotorik. 
Berdasarkan beberapa pengertian 
di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar adalah sebuah keunggulan yang 
dimiliki oleh setiap individu yang dapat 
diukur dari pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan setelah melaksanakan proses 
pembelajaran. Prestasi belajar ini dapat 
diketahui dari hasil belajar yang dicapai 
oleh setiap individu, melalui proses 
penilaian terhadap pengusaan suatu materi. 
Sasikala (2012) menyatakan bahwa pres-
tasi akademik lebih penting, artinya 
prestasi akademik ini merupakan aspek 
terpenting untuk mengetahui kemajuan 
siswa dalam pembelajaran. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar digolongkan menjadi dua 
yaitu: 
a. Faktor intern 
Faktor intern adalah faktor 
yang berkaitan dengan segala 
yang berhubungan dengan diri 
siswa itu sendiri. Faktor intern 
dapat berupa motivasi, minat, 
bakat, kepandaian, kesehatan, 
sikap, perasaan dan faktor 
pribadi lainnya. 
b. Faktor ekstern 
Faktor ekstern  ini akan ber-
hubungan dengan pengaruh 
yang datang dari luardiri se-ng 
orindividu. Contoh dari faktor 
ekstern ini berupa sarana dan 
prasarana, lingkungan, guru,  
masyarakat, metode atau 
model pembelajaran, kondisi 
sosial, ekonomi, dan lain-lain 
(Slameto, 2003; Latipah, 
2010). 
Penilaian atau assessment sebagai 
suatu pengumpulan dan pengolahan 
informasi  untuk mengukur pencapaian 
hasil belajar peserta didik mencakup 
penilaian autentik, penilaian diri, penilaian 
berbasis portofolio, ulangan, ulangan 
harian, ulangan tengah semester, ulangan 
akhir semseter, dan lain-lain. Salah satu 
penilaian pendidikan yang ditekankan 
dalam kurikulum yang dipakai saat ini 
adalah penilaian autentik atau authentic 
assessment. Kunandar (2014: 35) berpen-
dapat bahwa:                     
Penilaian autentik (authentic 
assessment) adalah kegiatan 
menilai peserta didik yang 
menekankan pada apa yang 
seharusnya dinilai, baik proses 
maupun hasil dengan berbagai 
instrumen penilaian yang 
disesuaikan dengan tuntutan 
kompetensi yang ada di Standar 
Kompetensi (SK) atau Kom-
petensi Isi (KI) dan Kompetensi 
Dasar (KD). Penilaian autentik 
ini menuntut siswa untuk bisa 
menerapkan konsep atau teori 
pada dunia nyata atau kehidupan 
sebenarnya yang dialami oleh 
siswa yang meliputi kemampuan 
dan keterampilan yang dimiliki 
oleh siswa. 
 
Prinsip utama dalam penilaian 
autentik adalah tidak hanya menilai apa 
yang diketahui peserta didik, tetapi juga 
menilai apa yang dapat dilakukan oleh 
peserta didik. Berbagai bentuk  atau jenis 
penilaian autentik  menurut Suwandi 
(2009) adalah: 
1. Penilaian tes 
Penilaian tes dilakukan dengan 
yang dilakukan selamakegiatan 
belajar mengajar masih ber-
langsung, pada setiap  akhir  
dari suatu satuan bahasan. 
2. Penilaian kinerja 
Merupakan penilaian dengan 
mengamati kegiatan siswa 
dalam melakukan sesuatu. 
Penilaian ini cocok digunakan 
untuk menilai ketercapaian 
kompetensi siswa dalam me-
lakukan tugas-tugas tertentu. 
Indikator yang dapat diukur 
dalam penilaian kinerja ini 
adalah:  




3) Kemampuan menganalisis 
dan merencanakan suatu 
prosedur kerja. 
4) Kemampuan mengambil 
keputusan berdasarkan 
aplikasi informasi yang 
diberikan. 
3. Penilaian sikap 
Aspek afektif akan sangat 
menentukan keberhasilan sisw 
untuk mencapai ketuntasan 
dalam pembelajaran. Indikator 
yang dapat diukur melalui 
penilaian sikap adalah: 
1) Kemampuan menerima. 
2) Kemampuan merespon. 
3) Kemampuan menilai. 
4) Kemampuan mengatur dan 
mengorganisasikan. 
5) Kemampuan berkarakter. 
4. Penilaian produk 
Penilaian terhadap proses 
pembuatan dan kualitas suatu 
produk. Indikator yang dapat 
digunakan dalam penilaian 
produk adalah: 
1) Tahap persiapan. 
2) Tahap proses (pembuatan 
produk). 
3) Tahap penilaian produk. 
5. Penilaian portofolio 
Penilaianportofolio 
merupakan penilaian yang 
mengacu pada kumpulan 
sistematik mengenai pekerjaan 
siswa. Indikator yang bisa 
digunakan dalam penilaian 
portofolio ini adalah:  
1) Akurasi Data 
2) Ketepatan Waktu 
3) Kelengkapan Informasi 
4) Keterbacaan Dokumen 
5) Kepraktisan Dokumen 
6) Perencanaan 
7) Penataan Dokumen 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Pendekatan penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas atau PTK. 
Suwandi (2008: 16) berpendapat bahwa 
“Penelitian tindakan kelas merupakan 
penelitian yang bersifat reflektif”. Kegiatan 
penelitian berangkat dari permasalahan riil 
yang dihadapi oleh guru dalam proses 
belajar mengajar, kemudian direfleksikan 
alternatif pemecahan masalahnya dan 
ditindaklanjuti dengan tindakan-tindakan 
nyata yang terencana dan terukur. Hal 
penting dalam PTK adalah tindakan nyata 
(action) yang dilakukan guru (dan bersama 
pihak lain) untuk memecahkan masalah 
yang dihadapi dalam proses belajar 
mengajar. Tindakan itu harus direncanakan 
dengan baik dan dapat diukur tingkat 
keberhasilan dalam pemecahan masalah 
tersebut. Jika ternyata program tersebut 
belum dapat memecahkan masalah yang 
ada, maka perlu dilakukan siklus be-
rikutnya (siklus kedua) sampai mencoba 
tindakan lain (alternatif pemecahan yang 
lain sampai permasalahan dapat diatasi). 
Prosedur penelitian tindakan kelas 
ini secara rinci diuraikan sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Tahapan ini berupa menyusun 
rancangan tindakan yang men-
jelaskan tentang apa, mengapa, 
kapan, di mana, oleh siapa, dan 
bagaimana tindakan tersebut akan 
dilakukan. 
2. Tindakan 
Rancangan strategi dan skenario 
penerapan pembelajaran akan 
diterapkan pada tahap ini. 
 
3. Pengamatan atau Observasi  
Pelaksanaan pengamatan bisa  
dilakukan bersamaan dengan 
pelaksanaan tindakan, karena 
pada saat guru melaksanakan 
tindakan, tentu saja tidak akan 
bisa menganalisis peristiwa yang 
sedeang terjadi. Oleh karena itu 
pengamatan dilakukan oleh se-
orang peneliti yang mencakup 
semua kegiatan yang sedang ber-
langsung dalam proses pem-
belajaran di kelas. 
4. Refleksi 
Tahap ini merupakan kegiatan 
untuk mengemukakan kembali 
apa yang sudah dilakukan. 
Kegiatan refleksi ini sangat tepat 
dilakukan pada saat guru sudah 
selesai melaksanakan tindakan, 
kemudian berhadapan dengan 
peneliti untuk mendiskusikan im-
plementasi rancangan tindakan. 
Jika penelitian tindakan dilakukan 
dalam beberapa siklus, maka saat 
refleksi terakhir, peneliti harus 
menyampaikan rencana yang 
disarankan pada peneliti lain 
apabila peneliti awal menghe-
ntikan kegiatannya atau kepada 
diri sendiri apabila akan melan-




















Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2
Ketuntasan
Tidak Tuntasan
HASIL TINDAKAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil perbandingan prestasi belajar ekonomi siswa dari setiap siklus pada penelitian 
ini dapat dilihat pada tabel dan gambar berikut ini,  
  
 















BaganI. Diagram Peningkatan Prestasi BelajarTiap Siklus 
 
Berdasarkan gambar di atas dapat 
diketahui bahwa sebelum penerapan model  
pembelajaran kooperatif tipe group 
investigation dengan mind mapping 
prestasi belajar ekonomi siswa kelas X IIS 
1 masih rendah. Hal ini bisa dilihat dari 
presentase ketuntasan hasil belajar sebesar 
58,06% dengan nilai rata-rata 72,45. Data 
tersebut menunjukkan bahwa masih 
banyak siswa yang mendapatkan nilai di 
bawah batas tuntas keberhasilan belajar 
yaitu sebesar 67. Masih rendahnya prestasi 
belajar siswa ini disebabkan karena model 
pembelajaran yang digunakan guru masih 
berfokus atau terpusat pada guru. Siswa 
hanya mendengarkan ceramah dari guru 
tanpa diberikan contoh-contoh yang mudah 
dipahami. Hal ini menyebabkan siswa 
menjadi sulit memahami materi dan sering 
merasa bosan dalam mengikuti proses 
pembelajaran.  
Implementasi model pembelajaran 
kooperatif tipe group investigation 
dengan mind mapping merupakan model 
pembelajaran yang dapat menjadi alter-
natif untuk diterapkan di dalam kelas 
untuk mengatasi prestasi belajar siswa 
yang rendah. Pembentukan kelompok 
kecil dalam kegiatan belajar akan mem-
berikan kemudahan kepada siswa untuk 
belajar. Investigasi kelompok juga akan 







mengemukakan pendapatnya dan berani 
untuk bertanya kepada temannya sendiri 
mengenai materi yang masih belum 
dipahaminya. Mind mapping akan mem-
berikan kemudahan siswa dalam me-
mahami materi dengan adanya inti-inti 
pokok materi yang ada di dalam mind 
mapping dan kemudian mengembangkan 
inti materi dengan menggunakan bahasa 
mereka sendiri. Hal ini akan membantu 
siswa dalam mengingat materi sehingga 
prestasi belajarnya juga akan meningkat.  
Hal ini terbukti dari peningkatan 
nilai prestasi belajar peserta didik pada 
siklus I dengan presentase ketuntasan 
belajar sebesar 74,19% dan nilai rata-rata 
kelas sebesar 79,23, sehingga terjadi 
peningkatan pada nilai rata-rata kelas 6,78 
(nilai pra siklus 72,45 dan nilai siklus I 
79,23) dan ketuntasan naik sebesar 16,13% 
(ketuntasan pra siklus 58.06% dan pada 
siklus I 74.19%). Prestasi belajar siklus II 
juga mengalami peningkatan, yaitu nilai 
rata-rata kelas mengalami peningkatan 
sebesar 5,36 (nilai siklusI 79,23 dan siklus 
II 84,59) dan ketuntasan sebesar 19.36% 
(pada siklus I 74,19% dan siklus II 
93,55%). Prestasi belajar juga mengalami 
peningkatan disetiap siklus, hal ini dapat 
ditunjukkan dengan tabel perbandingan 
skor capaian nilai hasil belajara utentik 
sebagai berikut : 
 















Siklus I 80,22 80,65 82,83 76,34 76,1 79,23 
Siklus II 84,95 85,29 85,81 84,95 81,97 84,59 
 
Berdasarkan data yang diperoleh 
pada siklus I dan siklus II, dapat diketahui 
bahwa prestasi belajar ekonomi siswa 
selalu mengalami peningkatan. Model 
pembelajaran kooperatif tipe group 
investigation dengan mind mapping ini 
memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk terlibat langsung secara aktif 
dalam proses pembelajaran, sejak dari awal 
kegiatan pembelajaran dimulai.  
Adanya investigasi kelompok 
dalam kegiatan pembelajaran mampu 
meningkatkan kemampuan berkomunikasi 
dan kemampuan bekerjasama siswa. 
Investigasi kelompok ini juga akan 
menjadikan siswa lebih aktif dalam 
menyampaikan pendapat. Pemahaman 
siswa akan materi akan lebih mendalam 
karena siswa menginvestigasi sendiri 
materi tersebut. Hal ini juga akan 
meningkatkan rasa tanggung jawab siswa 
karena materi yang diinvestigasinya harus 
dipertanggung jawabkan pada saat 
presentasi. Selain itu,  dengan adanya mind 
mapping juga sangat membantu siswa. 
Mind mapping mampu membantu siswa 
untuk memahami dan mengingat materi 
yang sangat banyak. Siswa bisa menghafal 
materi melalui inti-inti materi yang ada 
pada mind mapping. Selain itu, siswa juga 
lebih mudah untuk belajar sendiri di rumah 
karena siswa telah mengetahui materi-
materi apa saja yang dipelajari melalui 
mind mapping. Kolaborasi antara kedua 
model pembelajaran ini akan memberikan 
banyak kemudahan-kemudahan bagi siswa 
dalam belajar. Kegiatan pembelajaran juga 
akan lebih menyenangkan dan tidak 
membosankan karena siswa akan dibiarkan 
terlibat secara aktif selama dalam proses 
pembelajaran berlangsung. Siswa berusaha 
sendiri untuk membuat mind mapping 
secara berkelompok, menginvestigasi 
materi yang sesuai dengan mind mapping 
tersebut dan mempresentasikannya. Hal 
tersebut akan sangat membantu siswa 
untuk memahami dan mengingat materi 
sehingga prestasi belajar siswa akan 
meningkat. Hal ini sejalan dengan teori  
dari Zingaro yang menyatakan bahwa 
dengan penerapan model pembelajaran 
group investigation dapat memberikan 
efek positif yang salah satunya adalah 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Melalui model group investigation, siswa 
akan memiliki kemampuan kooperatif 
yang lebih tinggi. Siswa akan lebih bebas 
untuk mengemukakan pendapat bersama 
teman-temannya dan tidak lagi malu untuk 
bertanya mengenai hal yang belum 
dimengerti. Siswa juga dituntut untuk 
memiliki rasa tanggung jawab yang lebih 
tinggi untuk melaksanakan investigasi 
karena materi tersebut akan dipertanggung 
jawabkan pada saat presentasi. Adanya 
presentasi kelompok juga menuntut siswa 
untuk lebih memahami materi agar bisa 
mempresentasikan dengan baik. Selain itu, 
teori mengenai model pembelajaran mind 
mapping yang sesuai adalah teori yang 
dikemukakan oleh Bobby DePotter dan 
Hernacki yang menyatakan bahwa mind 
mapping dapat meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap suatu materi sehingga akan 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Siswa 
akan lebih mudah untuk mengingat dan 
memahami materi melalui inti-inti atau 
poin-poin pokok dari materi yang 
dipelajari, selanjutnya akan dikembangkan 
dengan kata-kata sendiri. Hal ini akan 
membuat siswa lebih mudah memahami 
maksud dari suatu materi. Oleh karena itu, 
model pembelajaran kooperatif tipe group 
investigation dengan mind mapping dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa yang 
terlihat dari peningkatan prestasi belajar 
peserta didik dari tiap-tiap siklusnya. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan mengenai 
hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 
diambil kesimpulan bahwa penerapan 
kolaborasi model pembelajaran kooperatif 
tipe group investigation dengan mind 
mapping dapat meningkatkan prestasi 
belajar ekonomi peserta didik. Peningkatan 
prestasi belajar ini dapat dilihat dari 
peningkatan rata-rata prestasi belajar dan 
peningkatan presentase ketuntasan siswa 
pada setiap siklus. Sebelum penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe group 
investigation dengan mind mapping, nilai 
rata-rata kelas 72,45 dan presentase 
ketuntasan hasil belajar sebesar 58,06%. 
Hasil siklus I nilai rata-rata kelas peserta 
didik meningkat menjadi 79,23 dengan 
presentase  ketuntasan prestasi belajar  
sebesar  74,19%. Hasil siklus II kembali 
mengalami meningkat menjadi 84,59 dan 
ketuntasan sebesar 93,55%. Peningkatan 
presentase ketuntasan siswa yang terus 
mengalami peningkatan ini telah mencapai 




Penelitian ini menunjukkan bahwa 
melalui penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe group investigation dengan 
mind mapping dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa. Hal ini dapat 
digunakan sebagai referensi bagi guru 
untuk menerapkan modelpembelajaran ini 
dalam proses pembelajaran. 
Langkah-langkah kolaborasi antara 
model pembelajaran group investigation 
dengan mind mapping harus diterapkan 
dengan baik oleh guru, agar setiap 
langkah-langkahnya dapat memberikan 
konsekuensi logis untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa. Langkah-langkah 
model pembelajaran  group investigation 
dengan mind mapping yang bisa 
diterapkan oleh guru beserta konsekuensi 
logisnya adalah sebagai berikut:  
1. Guru menerangkan materi 
secara garis besar dengan 
menggunakan mind mapping 
Langkah pertama dalam 
penerapan kolaborasi model 
pembelajaran group investi-
gation dengan mind mapping 
akan memberikan dampak 
positif terhadap hasil belajar 
sikap dan kinerja siswa.  
2. Siswa dibagi dalam kelompok 
yang beranggotakan 4-6 orang 
siswa dan masing-masing 
kelompok diberikan tugas 
membuat sebuah mind 
mapping dari materi yang 
akan diajarkan dan membuat 
ringkasan terhadap suatu sub 
materi tertentu.  
Pada langkah yang kedua 
ini akan berpengaruh terhadap 
sikap siswa. 
3. Setiap siswa yang berada dalam 
satu kelompok yang sama 
mulai menyeleksi topik apa 
saja yang akan dimasukkan 
dalam mind mapping dan mulai 
merencanakan tugas untuk 
membuat mind mapping dan 
membuat ringkasan materi. 
Pada langkah ini akan 
memberikan dampak positif 
pada kinerja siswa. 
4. Masing - masing kelompok 
sudah memulai  melaksanakan 
tugas, yaitu melakukan invest-
tigasi terhadap mind mapping 
yang akan dibuat dan materi 
yang akan dirangkum. 
Pada langkah ini akan ber- 
pengaruh terhadap prestasi 
kinerja siswa dalam kegiatan 
pembelajaran.  
5. Guru memantau jalanya prose 
diskusi untuk memastikan se-
tiap kegiatan pembelajaran ber-
jalan sesuai rencana. 
Langkah kelima ini akan 
berpengaruh terhadap prestasi 
kinerja siswa.  
6. Masing-masing klompok mulai 
menyiapkan hasil investigasi 
kelompoknya. 
Pada langkah ini akan 
memberikan dampak terhadap 
penilaian sikap dan kinerja. 
Penilaian prestasi belajar ini 
terlihat dari kesiapan siswa 
dalam melakukan presentasi 
yang sudah cukup baik. 
7. Guru memanggil anggota dari 
setap kelompok atau hanya 
perwakilan setiap kelompok 
untuk mempresentasikan hasil 
investigasi dari kelompoknya 
dan kelompok lain bertugas 
untuk memberikan tanggapan.  
Pada langkah ketujuh ini 
memberikan dampak positif 
terhadap penilaian prestasi 
sikap dan kinerja siswa.  
8. Guru melakukan evaluasi untuk 
mengetahui tingkat pemahaman 
siswa terhadap materi yang 
dipelajari.  
Pada langkah ketiga ini 
akan berpengaruh terhadap 
prestasi belajar tes, produk, dan 
portofolio.  
SARAN 
1. Bagi Siswa 
a. Siswa harus aktif dalam 
kegiatan pembelajaran, yaitu 
aktif untuk bertanya, menge-
mukakan pendapat dan untuk 
memberikan tanggapan. Siswa 
tidak perlu merasa malu karena 
dengan aktif dalam kegiatan 
pembelajaran dapat mening-
katkan pemahaman siswa ter-
hadap suatu materi sehingga 
prestasi belajarnya juga akan 
meningkat. 
b. Setiap siswa harus bisa mencari 
sumber belajar lain, misalnya 
dari internet, buku paket, buku 
modul, dll sehingga siswa tidak 
menjadikan guru sebagai satu-
satunya sumber belajar.  
c. Siswa harus lebih bertanggung 
jawab dalam hal mengerjakan 
tugas, yaitu siswa harus bisa 
mengerjakan tugasnya dengan 
lebih baik dan mengumpul-
kannya tepat waktu.  
d. Siswa harus bisa bekerja sama 
dan membina kekompokan 
belajar yang baik dengan siswa 
yang lain, dengan cara lebih 
berani dalam mengemukakan 
pendapat dan bertanya, bisa 
saling membantu dalam me-
nyelesaikan permasalahan dalam 
kelompoknya, serta bisa meng-
hargai perbedaan pendapat yang 
muncul dalam kegiatan diskusi.  
2. Bagi Guru 
a. Guru harus bisa menyesuaikan 
model pembelajaran yang akan 
digunakan dengan materi yang 
akan dipelajari dan dengan 
kondisi kelas agar tujuan pem-
belajaran dapat tercapai dengan 
baik, yaitu dengan meng-
gunakan model pembelajaran 
Group Investigation dengan 
Mind Mapping pada materi 
pelajaran ekonomi. 
b. Guru perlu menerapkan model-
model pembelajaran yang lebih 
kreatif dan inovatif agar proses 
pembelajaran lebih menarik dan 
siswa tidak cepat merasa bosan. 
c. Guru harus lebih bisa mengelola 
kelas, yaitu dengan lebih bisa 
membantu dan mengarahkan 
siswa dalam kegiatan diskusi, 
lebih tegas dalam memberikan 
batasan waktu sehingga dapat 
tercipta situasi yang kondusif 
yang bisa mendukung ber-
jalannya kegiatan pembelajaran. 
d. Guru lebih memotivasi siswa 
agar siswa bisa lebih berani dan 
percaya diri untuk bertanya dan 
mengemukakan pendapat. 
3. Bagi Peneliti 
a. Bagi peneliti lain dapat mene-
rapkan penelitian yang sejenis 
dengan penyempurnaan dalam 
beberapa hal untuk mendapatkan 
hasil yang lebih maksimal, salah 
satunya yaitu dengan meng-
gunakan atau mengaplikasikan 
Mind Mapping Software. 
4. Bagi Pihak Sekolah 
a. Pihak sekolah bisa mengadakan 
pelatihan-pelatihan atau diklat-
diklat secara terjadwal mengenai 
penerapan model pembelajaran 
yang inovatif, sehingga guru 
bisa memiliki pengetahuan yang 
lebih banyak mengenai model-
model pembelajaran tersebut 
dan bisa menerapkannya di 
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